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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode penelitian 

Metodeyang digunakan dalam penelitian ini adalahmetodedeskriptifkarena 

penelitian ini mendeskripsikan data bahasa atau fenomena kebahasaan apa 

adanya.Penelitimenemukanbentukkata-kata baru berafiksyang meliputi kata 

beralomorf afiks meN-, kombinasi afiks meN-kan, me-i, dan kata berprefiks ber-

berkategoriverbadalambentuktulisandalam majalah Tempo dan 

Forum,mendeskripsikan proses pembentukan kata-kata baru tersebut, 

danmendeskripsikanmaknagramatikalnya, sertamendeskripsikanketepatan pemakaian 

kata beralomorf afiks meN-, kombinasi afiks meN-kan, me-i, dan kata berprefiks ber-

pada kata-kata baru berkategoriverbamenurut kaidah morfofonemik bahasa 

Indonesia.Sementara 

itu,pendekatannyamenggunakanpendekatankualitatifkarenaberkaitandengan data-data 

deskriptif.Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan kajian distribusional 

dengan teknik pisah atau IC (immediate constituent) model top down. 

Keseluruhan data pada penelitian ini akan dimasukkan ke dalam teknik 

lanjutan yaitupenyulihan (substitusi). Teknik penyulihan (substitusi) digunakan untuk 

mencari/menentukan sinonimi pada batas tertentu melalui konteks kalimat.  

 

3.2 Teknik Penelitian 

Teknik penelitian meliputi teknik pengumpulan data dan teknik pengolahan 

data yang akan dipaparkan berikut ini. 

 

3.2.1 TeknikPengumpulan Data 

Teknik yang digunakandalampengumpulan data 

adalahteknikdokumentasidanteknikcatat.Teknikdokumentasiadalahmengidentifikasi, 
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memilih,danmengumpulkan data-data temuanpada kata-kata baru berafiksyang 

meliputi kata beralomorf afiks meN-, kombinasi afiks meN-kan, me-i, dan kata 

berprefiks ber-berkategoriverba yang termasukdalamjenispembentukan kata 

melaluiafiksasidalam majalah Tempo dan Forum. 

Adapunteknikcatatmerupakansuatuteknik yang 

digunakanolehseorangpenelitidalammengumpulkan data dengandengancaramencatat, 

mempelajari,danmeneliti. Setelahselesaimengumpulkan data 

kemudiandianalisismenurutkajianmorfologi. 

Peneliti menulis data temuan dalam majalah Tempo dan Forum dengan 

membuat pengodean. Cara pengodeannya adalah dengan menyingkat nama dan judul 

data yang bersangkutan. Misalnya, kode MT-RP-E26.12.2010-H38 digunakan untuk 

menandai korpus yang bersumber dari MajalahTempo, rubrikPolitik, edisi20-26 

Desember 2010, hal. 38.Langkah-langkahpenelitianakandilakukansebagaiberikut:  

 

(1) mengumpulkanbentuk kata-kata baru berafiksyang meliputi kata beralomorf afiks 

meN-, kombinasi afiks meN-kan, me-i, dan kata berprefiks ber-

berkategoriverbadalam majalah Tempo dan Forum, selamaperiodesatu tahun 

mulai dari bulan Februari 2010 hingga Februari 2011; 

(2) menentukanbentukkata-kata baru berafiksyang meliputi kata beralomorf afiks 

meN-, kombinasi afiks meN-kan, me-i, dan kata berprefiks ber-

berkategoriverbadalam majalah Tempo dan Forum.  

 

3.2.2 TeknikPengolahan Data  

Teknikpengolahan data dalampenelitianinimenggunakanteknikreduksi data 

dansecarakualitatif. Teknikreduksidigunakan data untukmenyeleksi data antara data 

yang akandipakaidan data yang akandiabaikan, 

selanjutnyadilakukanpengklasifikasian.  

Penelitimelakukanpengolahan data dengancarapenganalisisan data, peneliti 

menggunakan kajian distribusional dengan teknik pisah atau IC (immediate 
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constituent) model top down. Setelah itu,data pada penelitian akan dimasukkan ke 

dalam teknik lanjutan hanya pada teknik penyulihan (substitusi). teknik penyulihan 

(substitusi) digunakan untuk mencari/menentukan sinonimi pada batas tertentu 

melalui konteks kalimat. Data-data bentuk kata-kata baru berafiksyang meliputi kata 

beralomorf afiks meN-, kombinasi afiks meN-kan, me-i, dan kata berprefiks ber-

berkategoriverbadalam majalah Tempo dan Forumtersebut dimasukankedalamkartu 

datadengan rincian sebagai berikut. 

(1) Mendeskripsikan proses pembentukanpada kata-kata baru berafiksyang meliputi 

kata beralomorf afiks meN-, kombinasi afiks meN-kan, me-i, dan kata berprefiks 

ber-berkategoriverbamenurut proses afiksasi dalam majalah Tempo dan Forum. 

(2) Mendeskripsikanmaknagramatikalpada kata-kata baru berafiksyang meliputi kata 

beralomorf afiks meN-, kombinasi afiks meN-kan, me-i, dan kata berprefiks ber-

berkategoriverbasetelahmengalami proses pembentukan kata dalam majalah 

Tempo dan Forum 

(3) Mendeskripsikan ketepatanpemakaiankata beralomorf afiks meN-, kombinasi 

afiks meN-kan, me-i, dan kata berprefiks ber-pada kata-kata baruyang 

berkategoriverbamenurutkaidahmorfofonemikbahasa Indonesia dalam majalah 

Tempo dan Forum 

(4) Mendekripsikan teknik lanjutan kajian distribusional dengan penyulihan 

(substitusi) pada kata-kata baru berafiksyang meliputi kata beralomorf afiks meN-

, kombinasi afiks meN-kan, me-i, dan kata berprefiks ber-berkategoriverbadalam 

majalah Tempo dan Forum.  

(5) Menyimpulkan hasil penelitian 
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3.3 Sumber Data danKorpus 

Adapun sumber data dan korpus yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

 

3.3.1 Sumber Data 

Sumber data yang digunakandalampenelitian kata berafiks yang 

berkategoriverbadiambildariduamedia massa cetak, yaitumajalahberitamingguan 

Tempo dan Forum. Dalampengambilan data, penelitimengambil data 

berupabentukkata-kata baru berafiksyang meliputi kata beralomorf afiks meN-, 

kombinasi afiks meN-kan, me-i, dan kata berprefiks ber-berkategoriverbadalam 

majalah Tempo dan Forumyang terbentukdarijenispembentukan kata melalui proses 

afiksasi. Setelah peneliti mendapatkan data-data, kemudian peneliti menyeleksinya 

kembali bentuk kata beralomorf afiks meN-, kombinasi afiks meN-kan, me-i, dan kata 

berprefiks ber-berkategoriverbadalam majalah Tempo dan Forumyang layak menjadi 

data untuk diteliti yang terdapat dalam majalah Tempodan Forum. 

Data diambildariteksberitadalammajalah TempodanmajalahForum.Media 

tersebutditelitikarenasetelahdilakukanpengamatan (observasi) terdapat bentuk kata-

kata baru berafiksyang meliputi kata beralomorf afiks meN-, kombinasi afiks meN-

kan, me-i, dan kata berprefiks ber-berkategoriverba.Di samping itu, terdapat pula 

bentuk kata-kata baru berafiksyang meliputi kata beralomorf afiks meN-, kombinasi 

afiks meN-kan, me-i, dan kata berprefiks ber-berkategoriverba yang bertentangan 

dengan kaidah morfofonemik bahasa 

Indonesiasehinggadijadikanacuanpenelitian.Penelitiandalam pencarian data dalam 

bentuk pada kata-kata baru berafiksyang meliputi kata beralomorf afiks meN-, 

kombinasi afiks meN-kan, me-i, dan kata berprefiks ber-berkategoriverbadalam 

majalah Tempo dan Forumdilakukan dalam periode satu tahun, dimulaipada bulan 

Februari2010 hinggaFebruari 2011 dalam majalah Tempo dan Forum. 
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3.3.2 Korpus 

Adapun contoh korpus pada penelitian ini adalah sebagai berikut.  

(1) Jika SBY tunduk pada tuntutan ini, dia tidak hanya mengkerdilkan jabatannya 
sebagai presiden, tapi membawa Indonesia kembali ke masa Orde Baru, 
dimana hukum bertekuk lutut terhadap politik.(MajalahForum, rubrikForum 
Pembaca, No. 40/ edisi31 Januari-06Februari 2011, hal. 8) 
 

(2) Seorang tokoh senior militer berkalkulasi, pada 2014 akan maju pendiri Partai 
Gerakan Indonesia Raya, Prabowo Subianto, dan Ketua Umum partai Golkar 
Aburizal Bakrie.  (MajalahTempo, rubrikLaporanUtama, edisi10-16Januari 
2011, hal. 28) 
 

(3) Sejaktahun 1996, iatelahmemutilasi15 anakjalanan lain setelahiasodomi. 
(MajalahForum, rubrikhukum, No. 24/ edisi 11-17 Oktober 2010, hal. 27) 
 

(4) Adapun Yudi dilaporkan memakelari kasus yang sama dengan tersangka 
bekas General Manager PLN Jawa Timur Hariadi Sasono. (MajalahTempo, 
rubrikPolitik, edisi22-28Maret 2010, hal.38) 
 

(5) Sebelumnya, pemerintah jamaika menyetujui untuk mengekstradisi Dudus ke 
Amerika Serikat pekan lalu. Tapi para pendukungnya memasang barikade dan 
mengatakan mereka akan melawan untuk melindunginya. (MajalahTempo, 
rubrikInternasional, edisi 31 Mei-6 Juni 2010, hal. 154) 
 

 
3.4 InstrumenPenelitian 

 
Instrumenyang digunakan dalam penelitian ini adalah kartu data.Kartu data 

tersebutmerupakanalat yang difungsikanuntukmengumpulkandata yang diteliti.Kartu 

data berisilembaranalisis yang terdiriatasberbagaikolom.Berikutcontohanalisis 

penelitian pada kartu data tersebut. 
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Kode Data  : (MF-RFP-E06.02.20111-H8) 
Bentuk kata-kata baru : mengkerdilkan 
 
Konteks Kalimat 
 
Jika SBY tunduk pada tuntutan ini, dia tidak hanya mengkerdilkan jabatannya sebagai 
presiden, tapi membawa Indonesia kembali ke masa Orde Baru, dimana hukum bertekuk 
lutut terhadap politik.(MajalahForum, rubrikForum Pembaca, No. 40/ edisi31 Januari-
06Februari 2011, hal. 8) 
 
A
. 

Proses 
Pembentukan 
Kata 

            Padakalimat di atas,terdapat kata mengkerdilkan. 
Bentukdasardarimengkerdilkan adalahkerdil.Bentukdasarkerdil naik 
pada stem 1  melalui proses afiksasidenganmelekatnyaafiks meN-
dan –kandari bentuk dasar kerdil (adjektiva), terjadilah kata 
mengkerdilkan (verba).  
 
 

B
. 
 

MaknaGramati
kal 

Setelahmelalui proses pembentukan kata, kata 
mengkerdilkanmemilikimakna “membuatjadi” 
 
AfiksmeN-kan+ AV“membuat 
Jadi”  
 

C
. 

Kebaruan Kata Kata 
jadianmengkerdilkantidakterdapatdalamKamusBesarBahasa 
Indonesia. Sementaraitu, kata kerdilpadaKamusBesarBahasa 
Indonesia (678: 2008) dijelaskan kata dasarkerdilbermakna 1.) 
selalu kecil saja; tidak dapat menjadi besar (tentang orang, binatang, 
tumbuhan, dsb) karena kekurangan gizi atau karena keturunan; 2.) 
tidak berkembang, tidak maju; picik (tentang pikiran, pandangan, 
dsb). 

Berdasarkanpenjelasan di atas, berartikata 
turunanmengkerdilkanberikutmaknanyatidakterdapatdalamKamusB
esarBahasa Indonesia sehinggadapatdikatakan kata 
jadianmengkerdilkantermasuk kata barudaribentukdasar lama yang 
sudahadakemudiandiberikombinasi afiksmeN-dan -kan. 
Jadidapatdisimpulkan, kata jadianmengkerdilkan yang 
tidaktermuatdalamKamusBesarBahasa Indonesia merupakan kata 
baru.    
 
 

D Kaidah Pemakaian kata mengkerdilkantidak 
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. Morfofonemik 
 
 

tepatmenurutkaidahmorfofonemikbahasa Indonesia, meN- + 
padasuku pertamaberfonemawal/k/ yang 
terdapatpadaawalbentukdasarnya, fonemawaltersebuttidakluluh. 
Seharusnya kata meN- + kerdil + -kanluluhmenjadimengerdilkan. 
Bunyi N padamorfemmeN- 
tidakberubahwujudmenjadi/ng/sehinggaafiksmeN-� meng- 
(tidakterjadiperubahanwujudpada peluluhan fonem N). Oleh karena 
itu, pemakaian kata mengkerdilkan tidak tepat digunakan. Kata 
yang tepat digunakan adalah kata mengerdilkan. 
 

E
. 

Keterangan 
 

a) Bentuk katamengkerdilkantidaktercantumdalam KBBI edisi 
2008.  

b) Kata yang tepat digunakan menurut kaidah morfofonemik 
adalah kata mengerdilkan. 

 
 

� Teknik Lanjutan 

Substitusi (penyulihan) 

 

 Konteks kalimat 

Jika SBY tunduk pada tuntutan ini, dia tidak hanya mengkerdilkan jabatannya 
sebagai presiden, tapi membawa Indonesia kembali ke masa Orde Baru, 
dimana hukum bertekuk lutut terhadap politik.(MF-RFP-E06.02.20111-H8) 

 
a.  mengecilkan 
    
b. meremehkan 

 
(1) Jika SBY tunduk pada tuntutan ini, dia tidak hanya 

mengecilkanjabatannya sebagai presiden, tapi membawa Indonesia 
kembali ke masa Orde Baru, dimana hukum bertekuk lutut terhadap 
politik.(MF-RFP-E06.02.20111-H8) 
 

(2) Jika SBY tunduk pada tuntutan ini, dia tidak hanya 
meremehkanjabatannya sebagai presiden, tapi membawa Indonesia 
kembali ke masa Orde Baru, dimana hukum bertekuk lutut terhadap 
politik.(MF-RFP-E06.02.20111-H8) 

 
 
 Bentuk kata mengkerdilkan bersinonim dengan katamengecilkan dan 

meremehkan. Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (644: 2008) dijelaskan bentuk 
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kata mengecilkan(verba) bermakna 1 menjadikan kecil (sempit, kurang, dan 

sebagainya; 2 memandang atau menganggap kecil (hina, rendah). Bentuk dasarnya 

adalah kecil (adjektiva) yang bermakna kurang besar (keadaannya dan sebagainya) 

yang biasa; tidak besar. Sementara itu,bentuk kata meremehkan (verba) 

dimaknaimeremeh-temehkan Bentuk dasarnya adalah remeh (adjektiva) yang 

bermakna tidak penting, tidak berharga(1161:2008).Berdasarkan konteks kalimatnya, 

bentuk kata mengkerdilkan dapat di substitusi pada batas tertentu dengan lebih dekat 

pada bentuk kata (a) mengecilkan dan (b) meremehkan. 

 


